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Menurut standar SK-SM, (1991), beton terbuat dan bahan se

Portland, a,r, agregat/batuan kasar dan halus dalam proporsi perbandmgan tertentu
dengan atau tanpa bahan tambah membentuk massa padal.

Kusnadi, (1985), selain jenis semen Portland yang akan mempengaruhi

mutu beton, komposisi silika untuk somen Portland perlu dibatas, dengan

menentukan perbandmgan "silica ratio". Semakm trngg, kandungan silika dalam
semen Portland, makin besar niiai SR.

Neville, (1973), mengemukakan bahwa dasar pcnggolongan jenis semen

Portland adalah menurut sifat-silat senyawa Wrmanya sehingga deng,
menambah/mengurang, prosentase unsur kimia yang dikandungnya, jumiah

jenis

J

senyawa kimia vang dihasilkan akan berbeda dan diikuti dengan perubahan je;
semen Portland

men

in

Nuratvadji Wibowo, (2000) Penggantian sebanyak 10% dan 20%

Portland dcngan abu ampas iebu beihasd meinngkatkan kuat desak beton anlara
!&,!&% sampai 23,01% dibandingkan dengan beton normal.

rviunuaa Karuiyouo, (.989), semen Portland lalah semen hidrolis yang

dihasilkan dengan cara .nenghaiuskau fclinke,- yang leudama leidai dan silikat-

semen



silika! fcalsium yang bersifat bidrolis dengan gips sebagai bahan tambahan. Sifal

semen sangat dipengaruhi oleh komposisi kinimvi dan kehalesarr r,en»"!<'p»->™

Kanliyoiio, (1989), mengemukakan bahwa setelah semen bersemuhan

dengan air. akan terbentuk gel, C,S;H5. yaitu pasta semen yang terdiri dan butiran

sangant halus basil bidrasi yang memiliki fuas permukaan besar dan calsium

hidrok.sida, C:j(OHb, yaitu si.sa semen yang takbereaksi.

P«p»vkT <199»K men»auikan bahwa kuat desak beton dipengaruhi oleh

porositas yang terdiri dan pon gel, pon kajpiler dan pon udara, semakin besar

por-ositas maka semakm kecil kuat desak beto|i yang terjadi.

Kardiyuno, (1092), Pecahan baia/genleng dari knabtas vang haifc

menjadikan agregairrya memenuhi syarai wmf beton, akarneuipi jika umuk beton

bertuiang sebaiknya kuat tekan. batanya trdsk fcuraiw dari v.) Mm

George Winter dan Arthur, 099j$k Agregat-agregat ringan banvak

dipakai unluk menghasilkan belon ringan yang dapat digunakan untuk

penggunaan eiemen strucuira! auu dikenal sebagai beton struktur bewroai

Menurut Neville, (1973), jamlah gej dan calsium hidroksida, Cj.OH}2,

yang dihavilkan dan reaUi hidrasi semen tergamung pada jems semen Portland

yang digunakan.

Edward G. Nawy, (2001), kemiringp garis lurus yang menghubungkan

titik asal dengan tegangan tertemu {sekitar 0,f f -c) merupakan modulus elastisitas

sekan belon iSJilai ini, yang disebut modulus *!ast?«!a« >l»hm n^hmm.^r, ,w,mj .. ,..•-.•-• c,_


